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ABSTRAK

Masalah awal dalam penelitian ini yaitu Tingginya prevalensi karies pada anak usia sekolah
dapat menyebabkan terganggqunya proses pencernaan dan kehilangan daya kunyah yang
mengakibatkan proses pertumbuhan anak kurang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk
Menjelaskan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah ditinjau dari
penggunaan media poster dan media animasi. Metode dalam penelitian ini menggunakan
metode Systematic literature review. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak usia sekolah setelah diberikan penyuluhan
menggunakan media poster dan media animasi, media animasi lebih baik dari pada media
poster dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak usia sekolah.

Kata Kunci : Media pendidikan kesgilut, pengetahuan, anak usia sekolah

PENDAHULUAN

Menurut hasil Riskesdas tahun 2018 menyatakan bahwa proporsi terbesar
masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak / berlubang / sakit (45,3%). Jika
berdasarkan kelompok umur, proporsi masalah gigi yang rusak, berlubang, ataupun
sakit pada kelompok umur 5-9 tahun adalah 54%, kelompok umur 10-14 tahun
adalah 41,4%. Begitupula dengan kondisi karies nasional dimana kelompok umur 5-
9 tahun prevalensi kariesnya adalah 92,6% dan kelompok umur 10-14 tahun
prevalensi kariesnya adalah 73,4%. (Kemenkes RI, 2018).

Karies menjadi salah satu bukti tidak terawatnya kondisi gigi dan mulut
masyarakat Indonesia. Masyarakat umumnya cenderung beranggapan bahwa gigi
sulung tidak perlu dirawat karena akan diganti dengan gigi tetap (Sariningsih, 2012).
Menurut PDGI dalam Astannudinsyah (2019), World Health Organization menyatakan
di seluruh dunia, 60-90% anak-anak sekolah memiliki gigi berlubang, sedangkan
menurut data dari PDGI (Persatuan Dokter Gigi Indonesia) menyebutkan bahwa
sedikitnya 89% penderita karies adalah anak-anak. Sampai sekarang karies gigi
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merupakan masalah kesehatan baik di negara maju maupun negara-negara
berkembang.

Karies gigi pada anak sekolah dapat menyebabkan anak mengalami kehilangan
daya kunyah dan terganggunya proses pencernaan yang mengakibatkan
pertumbuhan kurang maksimal. Kondisi ini tentu akan mengurangi frekuensi
kehadiran anak ke sekolah, mengganggu konsentrasi belajar, mempengaruhi nafsu
makan dan asupan makanan sehingga dapat mempengaruhi status gizi sehingga
mengakibatkan gangguan pertumbuhan fisik. Umumnya anak-anak yang memasuki
usia sekolah mempunyai risiko karies yang tinggi karena pada usia sekolah ini anak-
anak menyukai jajanan atau minuman sesuai dengan keinginannya (Wirotitjan, 2013)

Angka kejadian karies pada anak-anak wusia sekolah dasar,merupakan
permasalahan yang perlu mendapat perhatian secara khusus karena pada masa usia
tersebut anak-anak belum mampu menjaga kebersihan gigi dan mulut secara
mandiri (Rusmali, 2018). Menurut World Health Organization dalam Mukhbitin (2018),
tahun 2012 mengatakan sebanyak 60-90% dari anak usia sekolah dan hampir 100%
orang dewasa mengalami gigi berlubang yang sering menimbulkan rasa sakit dan
ketidaknyamanan. Masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak lebih rentan terkena
masalah tersebut terutama pada anak Sekolah Dasar.

Upaya promotif dan preventif yang berhubungan dengan kebersihan dan
kesehatan harus diperkenalkan kepada anak-anak sejak usia dini karena Hampir
seluruh anak mengalami karies gigi yang tidak dirawat, hal ini dapat menyebabkan
rendahnya massa indeks tubuh anak, anemia, kurang tidur dan berujung pada
menurunnya kualitas hidup anak tersebut (Kemenkes RI, 2012)

METODE

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk skripsi Systematic literature review
mengenai pengetahuan Kesehatan gigi dan mulut ditinjau dari penggunaan media
poster dan media animasi pada anak usia sekolah. Protokol dan evaluasi skripsi
Systematic literature review dikaji berdasarkan PICOS untuk menentukan penyeleksi
studi yang telah ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan skripsi Systematic
literature review. Pencarian literatur dilakukan selama satu bulan yaitu bulan Agustus
— September 2020. Data yang digunakan adalah data sekunder. Sumber data
sekunder yang didapat berupa artikel jurnal berputasi baik nasional maupun
internasional dengan tema yang sudah disesuaikan. Literatur didapatkan dari
academic database yaitu Google Scholar dan Garuda Ristek Dikti. Jumlah artikel
minimal yang direncanakan adalah 2 artikel, yang diterbitkan dalam 5 tahun
terakhir.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Artikel yang Berkaitan dengan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Anak
Usia Sekolah ditinjau dari Media Poster.

Berdasarkan hasil reviu pada 2 artikel, telah didapatkan artikel yang
menggunakan media poster dalam peningkatan pengetahuan anak usia sekolah
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Penelitian pada Artikel yang Berkaitan dengan Pengetahuan Anak Usia

No Artikel Tingkat Persentase dalam
Artikel Kategori Baik
Terkait dan Pre-test Post-test
Tahun

1. Media Poster Jumilah dkk. 43,3% 56,7%
(2015)

2.  Media Poster Simaremare  37,5% 100%
(2015)

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil peningkatan pengetahuan kesehatan gigi
dan mulut anak usia sekolah sebelum penyuluhan 37,5% dan sesudah penyuluhan
100% dalam kategori baik.

Tingkat Pengetahuan Responden
dengan Media Penyuluhan Poster

20 56,7% 56,7%
15 43,3% 43,3%
10
5
0
Pre test Post test

W Baik ®Kurang

Gambar 1Grafik Tingkat Pengetahuan Responden dengan Media
Penyuluhan Poster Oleh Jumilak dkk. (2015)
Berdasarkan gambar 1 didapatkan hasil peningkatan pengetahuan kesehatan gigi

dan mulut anak usia sekolah menggunakan media poster sebesar 13,4% pada

kategori baik.

424



Indonesian Journal Of Health and Medical
Volume 1 No 3 Juli 2021, E-ISSN: 2774-5244

Tingkat Pengetahuan Responden dengan
Media Poster

120
100
80
60
40
20
0

100%

37,5%

Jumlah Responden

Pre Test Post Test

Baik

Gambar 1 Grafik Tingkat Pengetahuan Responden dengan Media
Penyuluhan Poster Oleh Simaremare (2015)

Berdasarkan gambar 2 didapatkan hasil peningkatan pengetahuan kesehatan
gigi dan mulut anak usia sekolah sebelum penyuluhan 37,5% dan sesudah
penyuluhan 100% dalam kategori baik.

Berdasarkan hasil reviu dari dua artikel tentang pengetahuan kesehatan gigi
dan mulut pada anak usia sekolah yang dilakukan pada dua daerah yaitu
Pontianak dan Medan menunjukkan hasil yang baik dalam meningkatkan
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut setelah diberikan penyuluhan
menggunakan media poster, meskipun penelitian dilakukan pada tiga daerah
yang berbeda, namun hasil penelitian tetap sama. Penyuluhan menggunakan
media poster dan melihat gambar dua dimensi dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi dengan baik, serta penempatan media poster dan ukuran
media poster yang benar dapat berpengaruh pada responden dalam melihat dan
memahami materi dengan baik, sehingga bila media poster tidak memenuhi

syarat maka tujuan dari penyuluhan tidak tercapai.

2 Artikel yang Berkaitan dengan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut pada
Anak Usia Sekolah ditinjau dari Media Animasi

Bedasarkan hasil reviu pada 3 artikel, telah didapatkan beberapa artikel yang
menggunakan penggunaan media animasi dalam meningkatkan pengetahuan anak
usia sekolah
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Tabel 1. Hasil Penelitian pada Artikel yang Berkaitan dengan Pengetahuan Anak Usia
Sekolah ditinjau Media Animasi

No. Artikel Artikel Tingkat Persentase
Terkait dan dalam Kategori Baik
Tahun Pre-test Post-test
1. Media Video Rahmawati 60% 88,6%

Kartun Animasi dkk. (2020)
dan Power Point

2.  Media Komik Majid  dkk. 15% 22%
Edukasi dan (2020)
Video Animasi

3. Media Video dan Sari dkk. 37,5% 91,7%
Animasi (2017)

Berdasarkan hasil dari tabel diatas menunjukkan bahwa adanya peningkatan
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak usia sekolah setelah dilakukan
penyuluhan kesehatan dengan menggunakan media animasi, namun hasil yang
paling baik ditunjukkan pada artikel milik sari dkk., (2017) sebesar 54,2%.

Tingkat Pengetahuan Responden dengan Media
Penyuluhan Animasi

- 100 88,57%
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= 20
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Gambar 3 Grafik Tingkat Pengetahuan Responden dengan Media
Penyuluhan Animasi Oleh Rahmawati dkk. (2020)

Berdasarkan hasil dari gambar 2.1 diatas menunjukkan bahwa adanya
peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak usia sekolah setelah
dilakukan penyuluhan kesehatan dengan menggunakan media animasi, namun hasil
yang paling signifikan adalah artikel milik Sari dkk. (2017).
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Gambar 4 Grafik Tingkat Pengetahuan Responden dengan Media
Penyuluhan Animasi Oleh Majid dkk. (2020)
Berdasarkan gambar 4 didapatkan nilai rata-rata pre test pengetahuan kesehatan

gigi dan mulut anak usia sekolah sebesar 15% dan rata-rata post test sebesar 22%,
sehingga terdapat peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak usia

sekolah sebesar 7%.

Tingkat Pengetahuan Responden dengan Media
Penyuluhan Animasi
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Gambar 5 Grafik Tingkat Pengetahuan Responden dengan Media
Penyuluhan Animasi Oleh Sari dkk. (2017)

Berdasarkan gambar 5 didapatkan hasil pre test pengetahuan kesehatan gigi dan
mulut anak usia sekolah peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak
usia sekolah sebesar 37,5% dalam kategori baik, dan hasil post test sebesar 91,7%
menggunakan media penyuluhan poster, sehingga terjadi peningkatan pengetahuan
kesehatan gigi dan mulut sebesar 54,25%.

Berdasarkan hasil reviu dari tiga artikel tentang pengetahuan kesehatan gigi dan
mulut anak usia sekolah ditinjau dari penggunaan media animasi yang dilakukan
pada tiga daerah yaitu Surabaya, Palembang dan Padang menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dari sebelum diberi penyuluhan menggunakan media
animasi dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media animasi, hal ini
menunjukkan bahwa meskipun penelitian dilakukan pada daerah yang berbeda
namun hasil penelitian tetap sama. Penggunaan media animasi dalam memberikan
penyuluhan lebih baik dari pada tidak menggunakan media animasi, hal tersebut
terjadi karena dapat membantu indera penglihatan dan indera motorik serta
memberi stimulus pada siswa untuk meneruskan pemahaman dan pesan-pesan
promosi kesehatan, serta mempermudah penyampaian materi yang disampaikan
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oleh pemateri promosi kesehatan.

3 Hasil Penelitian Artikel yang Berkaitan dengan Pengetahuan Kesehatan Gigi
dan Mulut pada Anak Usia Sekolah ditinjau dari Media Poster dan Media
Animasi

Bedasarkan hasil reviu pada 2 artikel, telah didapatkan beberapa artikel yang
menggunakan penggunaan media poster dan animasi dalam meningkatkan

pengetahuan anak usia sekolah.

Tabel 2. Hasil Penelitian pada Artikel yang Berkaitan dengan Pengetahuan Anak Usia
Sekolah ditinjau Media Poster dan Animasi

No Artikel Tingkat Persentase dalam Kategori
Artikel Baik
Terkait dan Poster Animasi
Tahun Pre- Post-  Pre-  Post-
test test test test
1. Media Poster dan Lusiani dan 9,6% 52,4% 14,3% 81%
Animasi Ridha (2019)

2.  Media Poster dan Andriany 6,6% 53,3% 6,6% 100%
Kartun Animasi dkk. (2016)

Berdasarkan hasil dari tabel diatas menunjukkan bahwa adanya peningkatan
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak usia sekolah setelah dilakukan
penyuluhan kesehatan dengan menggunakan media animasi, namun hasil
peningkatan pengetahuan yang paling baik ditunjukkan pada artikel milik Andriany
dkk., (2016) yaitu sebesar 93,4%.

Tingkat Pengetahuan Responden dengan
Media Poster dan Media Animasi

100
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40
20 9.6% 14,3%
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Jumlah Responden
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Gambar 6 Grafik Tingkat Pengetahuan Responden dengan Media Penyuluhan Poster dan
Animasi Oleh Lusiani dan Ridha (2016).

428



Indonesian Journal Of Health and Medical
Volume 1 No 3 Juli 2021, E-ISSN: 2774-5244

Berdasarkan pada gambar 6 dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak usia sekolah setelah dilakukan
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media poster, namun hasil
yang paling signifikan adalah artikel milik Lusiani dan Ridha (2016).

Tingkat Pengetahuan Responden dengan
Media Poster dan Media Animasi
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Gambar 7 Grafik Tingkat Pengetahuan Responden dengan Media Penyuluhan Poster dan
Animasi Oleh Andriany dkk. (2016).

Berdasarkan gambar 7 didapatkan hasil peningkatan pengetahuan kesehatan gigi
dan mulut anak usia sekolah menggunakan media poster sebesar 42,5% pada
kategori baik.

Media poster adalah media visual yang mengandalkan indera penglihatan yang
berguna dalam menstimulasi indera mata (penglihatan), sedangkan media animasi
adalah media audio visual yang mengandalkan indera penglihatan dan
pendengaran, sehingga media animasi lebih unggul dalam meningkatkan
pengetahuan responden atau masyarakat dan lebih memahami materi yang
disampaikan oleh penyuluh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil reviu dari tujuh artikel tentang pengetahuan kesehatan gigi dan
mulut pada anak usia sekolah ditinjau dari media poster dan media animasi dapat
disimpulkan bahwa :

1. Adanya peningkatan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut pada anak
usia sekolah setelah diberikan penyuluhan dengan menggunakan media poster.

2. Adanya peningkatan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut pada anak
usia sekolah setelah diberikan penyuluhan dengan menggunakan media animasi.

3. Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut pada anak usia
sekolah dengan menggunakan media animasi menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan media poster, karena media animasi memiliki keunggulan
yang berguna dalam menstimulasi indra penglihatan dan pendengaran.
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